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Pendahuluan
A. PERILAKU INDIVIDU DALAM

ORGANISASI
Organisasi secara umum dipandang se-

bagai sebuah rmit sosial yang terdiri dari
dua orang individu atau lebih yang secara
sengaj a/sadar terkoordinasi untuk menca-
pai tujuan yang telah ditentukan.

Tanpa memandang besar atau kecil
struktur organisasi dan jangkauan usaha-
nya" setiap organisasi selalu dimulai dari
individu yang kemudian membentuk grup-
grup dalam fungsi-fungsi organisasi se-
hingga tercipta suatu sistem organisasi.
Individu merupakan sumber daya pokok
yang harus dipenuhi oleh organisasi di
samping sumber daya lain seperti modal,
material, mesin serta informasi. Output
atau obyektif organisasi merupakan fungsi
bersama atas sumber-sumber daya input
+Rosana Dev/i Yunita adalah staf Porgajar Fakultas
Psikologi IIMS, alumni Fakultas Psikologi UGM
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yang dipuny^nyq pemaksimalan atas in-
put manusia dalam proses organisasi akan
banyak memberikan andil atas pemaksi-
malan ou@ut yang diharapkan. Pemaksi-
malan atas input dan proses yang dimaksud
adalah keefisienan, kbefektifan, serta nilai
ekonomis yang dapat diusahakan.

Individu sebagai sumber daya manu-
si4 merupakan input yang unik, memiliki
karakteristik yang berbeda dengan input-
input organisasi lainnya. Manusia memi-
liki karaheristik yang kompleks dan dina-
mik, yang dipengaruhi atas pelbagai faktor
dan di antaranya saling berkembang. Di-
perlukan sebuah studi tersendiri untuk me-
nelaah perilaku dan karakteristik manusia
dalam hubungannya dengan peningkatan/
pemaksimalan ou@ut organisasi dimana
sumber daya tersebut berad4 ini biasa di-
sebut "Perilaku Organisasi" (Organiza-
fional Behavior\.

PEBAN MOTTVASI DAII\M PEI\IINGI(ATAI\I
PERFORIT{ANSI II\IDIVIDU

Rosana Dewi Yunita*
Fakultas Psikologi universitasMuham madiyah surakarta

. Pa{a dasamya setiap individu memitiki dorongan untuk melakukan sesuatu yang
bertujuan. haltersebut biasa disebut motivasi. Motivasi merupakan satah satu'faktor

performansi yan g menjadi perhatian masyarakat dalam
memandang perbuatan atau perilaku individu atau kelompok. Bermacam studi

maupun teori membahas tentang kekompleksan motivasiyang dimutai dari
"unsatisfied nebds" . Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi

perilaku ini. Namun dengan mempengaruhiiaktor environmental itau faktor
motivation drives tertentu, dapat diprediksi pola perilaku yang dihasilkan.

H"l ini dapat m"ndorong ,ntuk memanrge pola peril"k -t"rtentu

Katakunci: Motivasi - Performans
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Menurut Robins ( 1996)
Perilaku Organisasi didefini si lcot s e -
b agai sebuah bidutg studi yailg meng-
investigasi dafitpak dari individu, ke-
lompok dan struktur dalam perilalar
nya pada organisasi yang dimonfaat-
kan untuk peninglatan keefektifan
organisasi.
Dalarn simpulan menge,nai definisinya

tersebut, Ia menegaskan bahwa Perilaku
Organisasi difokuskan pada studi tentang
apa yang manusia/orang lakukan dan ba-
gaimana perilaku tersebut mempengaruhi
performansi /kinerj a organi sasi.

B. MOT|VASI"(EFFORT) SEBAGAI
FAKTOR PERFORMANSI INDI-
VIDU
Model-model yang menggarrbarkan

faktor-faktor yang merupakan fungsi ki-
nerja individu banyak diberikan dari hasil
riset dan studi olehparapakar dan scientist.
Beberapa perkembangan model dan de-

finisi disampaikan berikut ini:
l. ModelVroomian (1964)

Menurut model ini Performansi Kiner-
j a Seseorang @) merupakan frngsi dari
interaksi perkalian antaraMotivasi (M)
dan Ability (kecakapan) (K), sehingga
nrmus dasamya adalah:

P=f(MxK)

Model Lawler dan Porter (1967)
Variasi model yang dikemril<akan ke-
dua ahli tersebut adalah:

PERFORMANCE : EFFORT X

ABILITIES X ROLE PERCEP.
TIONS

Dengan penjelasan:
- EIfofi adalah banyaknya e,nergt

yang dikeluarkan seseorang dalam
situasi tertentu.
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- Ability adalah karakteristik indi-
vidual yang merupakan kekuatan
potensial seseorang untuk berbuat
dan sifatrya relatif stabil.

- Rolc Percqttion adalah kesesuai-
an antaraeffortyang dilakukan se-

seorang dengan pandangan evalu-
ator atau atasan langsutg tentang
job requirements.

3. Model Anderson dan Butzin (1974)
Formula yang diajukan mengenai per-
formansi j uga dipengaruhi hasil perfor-
mansi masa lalu sebagaimana berikut:

Fufure Performangg = [Past Per-
formance + (Motivation X Abili-
tv)l

4. Model Melvin Blumberg
Pringle (1982)
Persamaan dari Performansi Individu i

dapat dihrlis seb4gai berikut:

Performance = lnvldual x Work Effort x 0rganization

Attribut Support

Atau seperti yang digarnbarkan dalarn
sebutan lain oleh Robbins (1996) yaitu
performmsi adalah fturgsi dari ability,
motivation dan oppornurity.

l

dan C.D.l
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Dari pelbagai perbedaaa dan perkem-
bangan tentang model performansi indi-
vidu, sampai saat ini penulis cenderung
memakai pendapat terakhir dari Model
Blumberg dan. Pringle (1982) dengan
dasar kelengkapan yang lebih mendalam
dalam mendefinisikan modelnya

Kesimpulan lain yang dapat disampai-
kan adalah bahwa 'Mdtfuasi'atau dengan
sebutan lun' Efforx' selalu menj adi faktor
penentu performansi individu dari rang-
kaian model-model di atas. Dalam tulisan
kali ini, telaah lebih lanjut tentang faktor
motivxil effort dalan kaitannya dengan
peningkatan performansi individu.

Motivasi: tinjauan Histod Dan De-
finisi

Dengan asumsi bawamotif, alasan dan
tujuan tidak mempunyai perbedaan makna
yang krusial, maka motivasi telah lama
menjadi perhatian dan faktor mayor
masyarakat dalam memandang perbuatan
atau perilaku individu atau kelompok.
Faried (1993), menjelaskan tentang kon-
sep ag:Lmayang memegang bahwa 'setiap
perbuatan hanya berganrung pada niat'
mengandung makna bahwa kesalehan
suatu amal perbuatan yang tidak bertenta-
ngan dengan sunnah, syariat atau afuran
yang telah baku disebabkan oleh niatyang
baik (lurus), sehingga pahala seseorang
yang beramal itu sesuai dengan niat baik-
ny4 yang terkumpul dan terproyeksi lewat
amal-amal perbuatarmya.
Filsuf-fi Isuf Yunani di abad 19 juga telah
mengungkapkan te ori duali sme dalan me-
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nelaah motivasi, ya.rg memgungkapkm
bahwa perilaku manusia disebabkan oleh
penganrh fisik dm qpiritual. Mereka juga
berpendapat bahwa pemikirot merupalan
sumbangan terhadap dorongan untuk
ma nusia b ertindalq pikiran adalah motiva-
torprimerbagi manusia
Pada akhir abad 19, terdapat duahal pen-
"ngyang mulai mrmcul adalah Teori Evo-
lusi dari Darwin dan perkembangam studi
ilmiah di bidang psikologi sumbangan
pokok dari Damin terhadap perkembang-
an psikologi adalah dengan dipakainya bi-
natang untuk eksperimen psikologi yang
menjadikan hasil percobaan sebagai gene-
ralisasi dari perilaku manusia-

Beberapa definisi motivasi sebagai
berikut diberikan oleh para ahli:* Menurut Carlson (19E4), motivasi

memiliki aspek yang berasal dari se-
jumlah alasan atas ketidakkonsistenan
perilaku, motivasi mengacu pada se-
buah'driving force' yang menggerak-
lan hta l<epada kegi atan/alcsi tertentu,
namun lebih akurat apabila motivasi
bukanlah sebuah force ltenaga melain-
kan sebagai efek perilalu dari rang-
sangan lreinginan dan keengganan,
serta rangsangan diskriminasi yang
telah diasosiasikan dengan hal tersebut
di waktu lampau.* Pendapat f,'aried (1993), nial meru-
pakan dorongan dalam hati dan terjadi
ketika hati telah tertembus oleh hidayat
oleh Tuhan.* Wexley & Yukl (1977) menyatakan
bahwa motivosi sebagai proses yang
olehnya perilaku didorong dan diarah-
kan.
Sebagai kesimpulan atas definisi mati-

vasi, ada beberapa karakteristik/ciri-ciri
motif yakni:
1) Motivasi memiliki prosesyang diawali

dengan' unsatisJied need.

KOGNISI
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2) Motif dapat bersifat firnggal' majemuk

dan bertingftat.
sl U"tiiiupi U""**-"tah dalam diri

individu.
+f 

-frf"tii 
Lerbeda-beda bagi individu dan

' mungkin jugabisa sama'

5) ;.d;rp" niotif tidak disadari oleh in-

dividu.
af eaanva faktor yang sangat kompleks
' dalam environment untuk mempenga-

ruhi motif individu'

Teori motivasi- - 
teori Motivasi mulai berkembang pe-

sat se:ak tahun 1 950-an dengan tahappem-

bentukan konsep tentang motrva$ oan

i"ori-t.oti dasar, pertumbuhan teori moti-

vasi beserta studi-studi kontemporer yang

**it berlangsrmg hingga sekarang.'"^*il;;;i?al-ah 
Pioses Yang diawali

oleh adanYa 'unsatisJied needs''

WalauPrm McClelland tel& menYe-

butkan tiga kebuttrnan pe'rynq yang Ten-
dorong motivusi tertentu, Ia jugl T"tT-
***-"a*va kecenderungan Pola k*:
ier dari personal individu yang .m:mltKt
salah salu dari kebutuhan tersebut aKan

i*p*v* karakter-bawaan yang berbe-

da, di makna:
7 HW )chievers (High-in Needs for

Aihi ev emen| *n cenderung menyu-

kai hal-hal sebagai berikut:

- Mereka mencari situasi di makna

;;;;k; mendaPatkan'Personat
resPonsibilifl' untuk menemuKan

solusi dari masalah'

- Mereka menYukai feedback Yang

cepat sehin gga daPat menilai Per-

formansi mereka baik atau gagal

- fvf.i"nu menyukai situasi dengan

resiko Yang moderat,.Yaitu resiko

.r*e merika rasa tidak terlatu

ildrh dan tidak terlalu sukar'

gW i rli"* for Power menYukai

keadaan di mana:

---fvflr"ka harus berjuang untuk
McGlelland's Theory of-Needs oleh +

-iavid 
McClelland (1 974)'

Memfokuskan kep ada tr ga 
- 
kebutunan

penting, yang didefinisikan sebagar oen-

kut:
ii'r*at .for Achieverunl adalah doro--/ 

ngan untuk mengungguli' Pencal'11an

;J*, kaitannYa dengan sePerangkat

;t*a* dan berjuang untuk 9'rf 
ses'.

2\ Needs for Power adalah kebutuhan"' ;*k;embuat orang lain berPerilaku

;j;; ;i;"Nnereleiaakakarberlaku 
*

sebaliknYa.
zt 

-Ni 
i i fi, Alftliation adalah kein-ginan-' ;;[ "bersifr abat dan hubungan{eter-

tuit* i"*tpersonal yang dekat/{ub,
Teori ini nantinya juga akan mgmb.a9

individu-individu berdasarkan bobot Ke-

ieii;t "g; Pada kebutuhan di atas {e-
;;; k;t""k eiistik traits (ciri indivrdu)

ving dimiliki masing-masing kebutuhan'

KOGNISI

memPengaruhi orang lain'
. u"t"t uhenYukai situasi Yang

kompetitif dan berorientasi status' :

- t t"r-.tu cenderung memusatkan
perhatian Pada Prestise dan man-

I;;;,f .endaPatkan Pengaruh

dibandingkan Performansl Yang

efektif.
Hi; ;; Needs for Alftliation akan

""ia"t*g 
berP erilaku b erikut:

---- frn-ti"lu Uerjuang untuk persaha-

batan.
- l.bih menYukai situasi Yang koo-

pl.atif dibandingkan situasi yang

komPetitif.
- Mereka menginginkan keterkaitan

yang meliPuti saling Pengerttan

tingkat fingg'
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Terdapat bmyak studi lmjutan dari teori
McClelland ini ymg menghasilkan kesim-
pulan-kesimpulan yang sangat membantu
alokasi /pmempatan individu dengan ke-
cenderungan kebutuhan tertentu pada
usaha/pekerjaan/bidang yang sesuai, se-
perti:

Kolb, Rubin dan Mc Intyre (197 4) me-
nyatakan bahwa kebutuhan untuk ber-
prestasi individu (needs for achieve-
ment) sangat mempengaruhi perkem-
bangan hasil usaha bisnisnya.
Inkson (1971) menyimpulkan bahwa
individu yang mempunyai kebutuhan
untuk berprestasi yang tinggr cende-
rung memilih profeSi'bisris atau usaha.
Kock (1965) melaporkan bahwa ada
pengaruh antara kebutuhan untuk ber-
prestasi dengan perkembangan usaha
dari seorang pengusaha
Litwin & feather (1966) menyatakan
bahwa individu yang mempunyai ke-
butuhan berprestasi tinggi, cenderung
menetapkan tingkat aspirasinya secara
lebih realistis.

MOTIVASI, PENGARUH LINGKU.
NGAN

Teori atau studi yang akan dibahas
adalah pengamatan terhadap faktor envi-
ronmental/lingkungan yang mempengaru-
hi motivasi secara terisolir/bebas dari pe-
ngaruh faktor-faktor atau motivation dri-
ver yang lain.
B.3.1. Cognitive Evaluation Theora

Pada awalny1 para ahli motivasi
secara umum menganggap bahwa
motivasi intrinsik seperti achieve-
ment, responsibility, dan compe-
tency adalah independen/bebas
pengaruh dari motivasi ekstrinsik
seperti gaji/upatr, promosi, hubu-
ngan relasional yang baik atau
kondisi kerj a yang bagus.
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Namun kenyataan lain berdasar-
kan Teofi Evaluosi Kognifif iri,
bahwa saat pemberian ekstrinsrk
digunakan oleh organisasi sebagai
pembayaran atas performansi yang
berhasil maka intrinsik yang diper-
oleh dari motivasi intemal indivi-
du akan berkurang atau dengan
kata lain saatpemberian eksfinsik
diberikan kepada seseorang untuk
melakukan sebuah tugas yang pen-
ting, hal tersebut menyebabkan in-
teres infinsik yang terdapat dalarn
tugas tersebut dengan sendirinya
akan berkurang.

8.3.2. Goal Sdting Theory oleh E&uin
Locke (1968)
Locke menyatakan bahwa kese-
ngajaan kerja menuju sebuah tu-
juan adalah sumber dari motivasi
ke.jq sebab tujuan dapatdijadikan
pedomm apa yang harus dikerja-
kan dan seberapa uparya yarg di-
perlukm. Bukti-bukti secara kuat
mendukrmg bahwa lujuaq G9a1
mempunyai nilai. Simpulan lain
yang dikemukakan" yaitu:
* Goal/tujuan yang spesifik lebih

menghasilkan output y ang
tinggi dibandingkan tujuan
yangumum.

* Jika faktor kemarrpuan/ability
dan penerimaan atas tujilan di-
anggap konstan, maka semakin
sukar tujuan/goal yang ingin di-
capai makasemakin ti.nggi pula
tingkat performansi.

B.3.3. Eqaity Theory oleh Festinger
(1957) dan H eider (1 95 8).

Teori ini merupakan salah satu
bentuk dari teori kognitif dari mo-
tivasi kerj4 di mana terdapat kon-
sep tentang koasistensi kognitif.
Bahwa terdapat hubungan antara

KOGNISI
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pemikiran dan tindakan yang dapat
bersifat konsonan atau disonan,
apabila terdapat keseimbangan an-

tara tindakan dan pemikiran dise-
but konsonan, namlm bila antara
pikiran dan tindakan terjadi diso-

^ nan maka terjadi ketidakseimba-
ngan. Dan dalam kondisi tersebut
individu cenderung berusaha me-
nguranginya.
Sebuah referensi tentang equitY
theory yaitu individu akan mem-
bandingkan job rnPut mereka dan

outcome yang diPeroleh dengan
yang lain (kpryawan lain) dan akan

merespon apabila terdaPat keti-
dakseimbangan.

8.3.4. Expectanqt Theory oleh Yictor
Vroom (1964).
Expectancy Theory berPendaPat

bahwa kekuatan dari tendensi un-
tuk bertindak dengan arah tertentu

tergantung Pada kekuatan haraPan

bahwa tindakan tersebut akan di-
ikuti dengan outcome tertentu dan

day a tarik outcome Y ang diberikan
bagi individu tersebut'
Fokus dari teori ini adalah Pada
tiga keterkaitan:* Effort - Performance Relafion-

ship, adalah Probabilitas Pera-
silitnyang dimiliki individu saat

melakukan sejumlah usaha
yang. mengarah Pada Perfor-
man$.

* Performance - Rewards Rela-
ti on s hi p, adalah tingkat di aman

individu Yakin bahwa melaku-
kan tingkat tertentu Performan-
si akan mengarahkan PencaP ai-

an outcome Yang diinginkan.
* Ranards - Personal Goals Re-

lationship, adalah tingkat di
mana rewards dari organisasi

KOGNISI

memuaskan tuj uan/kebutuhan
personal individu dan menarik
potensi rewards dari individu.

a. Permasalahan Secara Umum
Tentang Motivasi
Dari uraian histori, definisi, karakteris-

tik, studi dan teori tentang motivasi ada 2

hal mendasar yang ingin dikemukakan pe-

nulis sebagai permasalah umum dalam me-

mahami, mengelola dam memPrediksi
motif serta faktor environmental kepada

suatu perilaku tertentu.
L Bahwamotivasi memangtelah diyaki-

ni diawali oleh adanYa "unsatisfied
needs ', narrlm ditinjau dari needsyang
menjadi driver mauptm aspek environ-
mental yang mempengaruhi sangotlah
komplelrs, dinomis dan labil dalam
diri tiap individu Sehingga mungkin
sekali atas tindakan yeng sarna dari

beberapa individu memiliki motivati-
on drivers yang berbeda belum lagi
apabila diperhitungkan sifat motif
yang majemuk, dapat bertingkat serta

beberapa motif tidak disadari/terpikir-
kan oleh si pelaku.

tr. Hasil dari studi dan teori motivasi telah
mencoba menjabarkan dan menjelas-

kan dasar-dasar needs Yang mendo-

rong motivasi, menyimpulkan keter-

kaitan faktor environmental/driver ter-

tentu dengan motivasi perilaku tertentu
yang dihasilkan. Namun samPai de-

ngan saat ini hasil-hasil teori/studi
tersebut masih dinisbikan/relatif apa-

bila dikaitkan dengan karakter bawaan,

proses leaming sertaheterogenitas kul-
tur yang melingkuPinYa-

KesimPulan
Kesimpulan yang diberikan pada bab

ini adalah adanya ketetapan-ketetapan po-

sitif walaupun bersifat temporer dan pen-

.il
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dapat yang relatif dari hasil pembahasan
definisi dan teori motivasi. Untuk memu-
dahkan, klasifikasi simpulan didasarkan
pada hal yang sama dengan klasifikasi
pada teori motivasi,
1. -Motivasi berkaitan erat dengan kebu-

tuhan* Setiapmotivasididorong,bertahan
atas aktivitas lain disebabkan ada-
nyakebutuhan
Terdapat struktur kebutuhan ter-
tentu yang dapat bersifat intrinsik 3.

maupun ekstrinsik, secara tunggal,
maj emuk atatrpun bertingkat dapat
mendorong motivasi bertindak
Dengan mempengaruhi faktor en-
vironmental atau faltor motivation
driver tertentq kita dapat mempre-
diksi pola perilaku yang dihasil-
kan, hal ini dapat mendorong pe-
menejan terhadap pola perilaku
B ahwa kebutuhan-kebutuhan yang
bersifat intrinsik cenderung berpe-
ngaruh kuat pada motivasi diban-
dingkan kebutuhan yang bersifat

2. Motivasi berkaitan dengan individu se-
cara langsung* Adanya pengakuan bahwa pada

diri setiap individu terdapat karak-
ter unik yang membedakan dengan
individu lain, Walaupun bersifat
bawaan, karakter tertenfu mempu-
nyai kaitan dengan motivasi-moti-
vasi yang menjadi pendorong
untuk bertindak atau berperilaku.* Pada individu yang sama juga
harus diakui bahwa terdapat sifat,
potensi seseorang yang bisa digali
dan di. bentuk dengan adanya
proses learning dari setiap individu
atas ilmu pengetahuan, pemaha-
man dan pengalaman masa lalu
yang telah diperoleh

PENINGKATAN .....

* Kombinasi karakter tertentu serta
potensi dari proses leaming men-
jadi faktor dominan seseorang da-
lam mencapai keberhasilan dalam
suatu j ob/tugas/bidang tertentu.+ Suatubidang tertentu dalam peker-
jaan /tugas dapat memerinci serta
mengklasifikasikan karakter atau
ciri psikologis tertentu untuk me-
maksimalkan ou@ut dan perfor-
mansi.

Kaitan environment/driver tertentu
dengan motivasi* Dengan asumsi ability dan accep-

tance atas goal adalah tetap, maka:
* Tujuan yang lebih spesifik meng-

hasilkan tingkat output yang lebih
tinggr.* Tujuanyanglebihsulitakanmeng-
hasilkan tingkat performansi yang
semakinti"ggt* Terdapat tiga faktor yang mem-
pengaruhi keterkaitan tujuan per-
formansi yakni komitmen terha-
dap goal, self-efficacy yang cukup
dan lingkungan budaya.* Adanyaproses feedback atas peri-
laku, penilaian performansi yang
efektif, mekanisme reward dan pu-
nishment, serta modifikasi-modi-
fikasi perilaku di dunia kerja/
usaha.* Pengembangan pemberian reward
dan punishment yang moderat:* Pengalokasian dan penilaian fak-
tor intrinsik dan ekstrinsik yang
efisien dan mutual.* Adanya keadilan secara distribu-
tive dan justice, antarajumlah, alo-
kasi di antara individu serta proses
yang menentukan distribusi terse-
but.* Mekanisme reward and punish-
ment ymrg dapat diterima secara

KOGNISI
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sadar dan dinilai konstruktif se-

hingga daPat menarik dan memu-

askan kebutuhan/tuj uan indivi du

Saran
Saran meruPakan jawaban Permasall

han secara umum tentang motivasi adalah

p.ttu*u bisa diaplikasikan secara indivi-

du, dan secara keseluruhan disarankan un-

tuk memperbaiki j ob-performance indivi-

du pada organisasi.
i. rrf""ggi"akan pendekatan dan terapr

religfisitas urrtuk menekan kekom-

pleksan, ketidakpastian environment'

drirrr, motivasl'Yang dihasilkan dan

perilaku Yang diPrediksi, dengan

alasan:
Dipandang dari obYektif/tuj uan :

a)' Motif religi meruPakan motif
dasar, tingkat akhir dari semuamo-

tif, piioritas awal atas pilihan. da-

lam kemajemukan dan berting-

katrYa motif suatu tindakan'

b) tvtotif religi merupakan faktor in-

trinsik, higher order needs Yang

bersifat teUitr kuat dan stabil '

dibandingkan faktor ekstrinsik' 
-

") Motif religi bersifat universal' ala-
' san/tujuanyang dapat diterima se-

bagai altematif dari setiap bagian

tttitt* kebutuhan, daPat diterima

untuk alasan Yang berubah karena

waktq individu maupun PenlaKu

Yang akan dilakukan'
Secara metode/Proses:

") Sudah terdapat keseragaman yang

maYoritas mengenal cara /PenlaKu

vang dibenarkan mauPun Yryg 9i-
angEap salah sehingga perilaku le-

Uifi'muaan diprediksi dan dikoor-

dinir.
b). Adametodepembentukan danpro-

ses leaming Yang universal tanPa

Perlu mengaa*uo riset dan studi

KOGNISI

yang lebih mendalam sehingga le-

bih cePat teraPlikasi.
2. Untuk mencegah dan menghtndart

kerelatifan atas hasil terapan studi/teori

maka disarankan hal sebagai berikut

secara terpisah maupun kombinatif:
+ Prosei trial and error Yang daPat

diPertanggungi awabkan dengan

ou@ut Yang memadai'
* Penugasan kaum exPert, scientist

psikolog Yang telah.lebih mema-

Lu-i au" menguasai Pengelolaan
motivasi dalam Peningkatan job-

performance individu'
* i'enemPatan dan Pelibatan fungsi

manajimen khusus untuk me-

manajemen sumber daYa manusra

secara efektif.
t Pengkoordinasian antar fungsi or-

ganlsasi dalam menentukan tujuan

ian kebijaksanatm Pengendalian

Perilaku individu dalam setiaP

fungsi organisasi'
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